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Abstrak 

Dandelion (Taraxacum officinale) adalah tanaman herbal yang telah lama digunakan sebagai 

obat alami untuk mengobati berbagai penyakit, misalnya gangguan pada kulit wajah. 

Propionibacterium acnes adalah salah satu dari kelompok bakteri gram positif yang menyebabkan 

jerawat. Ekstrak tanaman herbal digunakan sebagai obat antibakteri. Penelitian ini dilakukan dengan 

eksperimen di labolatorium F-MIPA di Universitas Advent Indonesia. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui aktivitas anti-bakteri ekstrak etanol akar dan daun Dandelion (Taraxacum 

officinale) yang diukur berdasarkan zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium 

acnes. Variabel bebas dari penelitian ini adalah ekstrak etanol akar dan daun dengan kosentrasi 

1000ppm, 2000ppm, 3000ppm, 4000ppm, dan 5000ppm. Variabel terikat yaitu diameter zona hambat 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. Hasil penelitian ini menunjukan adanya aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol akar dan daun dandelion terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium 

acnes dengan kosentrasi 2000 ppm – 5000 ppm dengan rata- rata diameter zona hambat 17,25 sampai 

58mm dengan kategori kuat hingga sangat kuat. dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes  

. 

Kata kunci: Antibakteri, ekstrak etanol, dandelion, Propionibacterium acnes 

 

Abstract 

Dandelion (Taraxacum officinale) categorized as herbal plants that has been used as natural 

remedies to treat various diseases, for example facial skin disorders. Propionibacterium acnes is one 

of a group of gram-positive bacteria that causes acne. The aim of this study is to determine the anti-

bacterial activity of ethanol extract of Dandelion (Taraxacum officinale) roots and leaves which was 

measured based on the zone of inhibition against the growth of Propionibacterium acnes bacteria. The 

independent variables of this research are root and leaf extracts with concentrations of 1000ppm, 

2000ppm, 3000ppm, 4000ppm, and 5000ppm. The dependent variable is the diameter of the inhibition 

zone for the growth of Propionibacterium acnes bacteria. The results of this study show the 

antibacterial activity of ethanol extract of dandelion roots and leaves against the growth of 

Propionibacterium acnes bacteria with a concentration of 2000 ppm - 5000 ppm with an average 

inhibitory zone diameter of 17.25 to 58 mm in the strong to very strong category. category and has a 

significant influence on the growth of Propionibacterium acnes bacteria. 

Keywords: Antibacterial, Ethanol Extract, Dandelion, Propionibacterium acnes  
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Pendahuluan 

Jerawat (Acne vulgaris) adalah masalah 

inflamasi kronis yang melibatkan kelenjar 

sebaceous, kolonisasi bakteri berlebihan, reaksi 

imun, hiperkeratinisasi folikel, dan peradangan. 

(Asbullah et al., 2021). Jerawat biasanya 

muncul di wajah, dada, leher, dan punggung (T. 

Lestari et al., 2023). 

Mahmudah (2022), menuliskan bahwa 

penyebab jerawat meliputi sejumlah faktor, 

termasuk perubahan hormon, kebersihan kulit 

yang buruk, dan aktivitas berlebihan kelenjar 

minyak di kulit. Lebih lanjut, Malfadinata 

(2020) menuliskan bahwa minyak, kotoran, dan 

sel-sel kulit mati dapat mengakibatkan 

penyumbatan pori-pori sehingga menyebabkan 

munculnya komedo. Jika komedo terinfeksi 

oleh bakteri, maka dapat menyebabkan jerawat. 

Penyebab jerawat adalah bakteri 

Propionibacterium acnes (Wardania, 2020). 

Tanaman herbal telah digunakan secara 

turun-temurun oleh nenek moyang dan telah 

menjadi warisan budaya yang sangat berharga 

(Harefa, 2020). Mengutip dari Damayanti 

(2021), penggunaan tanaman herbal sebagai 

obat telah menjadi kebiasaan dari masyarakat 

selama ribuan tahun di berbagai budaya. 

Tanaman jenis ini memiliki senyawa aktif yang 

dapat mengatasi penyakit dan menjaga 

kesehatan tubuh. Keuntungan penggunaan obat 

herbal sebagai pengobatan tradisional selain 

ketersediaan yang cukup, harganya juga 

terjangkau, serta efek samping yang lebih 

rendah. Karena itu, minat masyarakat terhadap 

penggunaan tanaman herbal sebagai alternatif 

pengobatan terus meningkat (Zakiyah dan 

Febrianti, 2022).  

Dandelion (Taraxacum officinale) 

dengan nama likal Jombang atau Randa Tapak 

merupakan tanaman herbal yang telah lama 

digunakan sebagai obat alami untuk mengobati 

berbagai penyakit. Bagian-bagian tanaman yang 

digunakan meliputi akar, daun, dan bunga. 

Beberapa manfaat kesehatan tanaman 

Dandelion yang telah diketahui antara lain 

sebagai diuretik, anti-inflamasi, dan antioksidan 

(Halimah, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas anti-bakteri ekstrak etanol 

akar dan daun Dandelion (Taraxacum 

officinale) yang diukur berdasarkan zona 

hambat terhadap pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes. Hasil penelitian ini 

diharapkan memberikan gambarang mengenai 

penggunaan herbal yang mudah ditemukan di 

lingkungan masyarakat sebagai salah satu 

alternatif untuk mengurangi gangguan pada 

kulit wajah. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan secara 

eksperimental menggunakan metode in vitro 

untuk mengetahui apakah ada aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol akar dan daun 

Dandelion (Taraxacum officinale) terhadap 

bakteri, Propionibacterium acnes. Penelitian ini 

melibatkan uji daya hambat menggunakan 

cakram dengan menggunakan lima variasi 

konsentrasi ekstrak etanol, masing-masing 

dengan empat kali pengulangan selanjutnya 

mengukur diameter zona hambat sebagai 

indikator adanya aktivitas antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes, 

setelah masa inkubasi. Penelitian ini dianalisa 

secara kuantitatif untuk melihat adanya 

aktivitas antibakteri dari ekstrak Dandelion 

(Taraxacum officinale) terhadap pertumbuhan 

bakteri Propionibacterium acnes. 

Alat dan Bahan 

Alat yang diperlukan dalam penelitian ini 

adalah: oven (Thermo Scientific), pisau, 

timbangan analitik (Mettler Toledo), blender 

(miyako), ayakan Endecotts), botol vial, karet, 

plastik, cawan petri, gelas ukur, beaker kaca 

merek Pyrex, spatula, batang pengaduk, tabung 

elemeyer, pipet tetes (onemed), kertas saring 

Whatman No 1, corong, rotary evaporator 

(buchi), kapas dan kasa steril, rak tabung reaksi, 

jarum ose, api Bunsen, sarung tangan, tissue, 

tabung reaksi, autoklaf (Tuttnauer), inkubator 

(Memmert) dan jangka sorong (Mitutoyo). 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain 100-gram akar dan 100-gram 

daun Dandelion (Taraxacum officinale), etanol 

96% (merck KgaA Germany), Nutrient Agar 

(Oxoid) dan Mueller Hinton Agar (Oxoid), 

kertas cakram (Oxoid) dan air Amidis sebagai 

pelarut. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Mikrobiologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Advent 

Indonesia pada bulan September - November 

2023. 
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Simplisia Akar dan Daun Dandellion 

(Taraxacum officinale) 

Simplisia yang digunakan dalam 

peneliatian ini adalah akar dan daun tanaman 

Dandelion (Taraxacum officinale) masing-

masing sebanyak satu kilogram. Bahan baku 

dibersihkan dari kotoran dengan air mengalir 

lalu diiris setebal dua milimeter dan 

dikeringkan menggunakan lampu pijar 40w. 

Bahan yang telah kering dihaluskan dengan 

penggiling (blender), lalu disaring dengan 

ayakan 50 mesh, kemudian disimpan dalam 

ruangan yang terlindung dari sinar matahari. 

Ekstrak Etanol Akar dan Daun Dandelion 

(Taraxacum officinale) 

Senyawa-senyawa bioaktif akar dan daun 

Dandelion (Taraxacum officinale) diekstrak 

dengan metode maserasi dengan menggunakan 

pelarut etanol (C2H5OH) absolute for analysis 

dengan kemurnian 96%. Untuk mendapatkan 

ekstrak pekat, diperlukan proses yaitu 

perendaman simplisisa akar dan daun masing-

masing sebanyak 100-gram serbuk, dalam 300 

ml etanol 96% lalu diletakan pada shaker 

rotatory selama 3x24 jam. Selanjutnya 

simplisia disaring menggunakan kertas 

penyaring, dan disimpan dalam wadah tertutup 

kemudian diletakan ditempat yang terhindar 

dari sinar matahari. Larutan ekstrak akar dan 

daun Dandelion (Taraxacum officinale) 

kemudian dipekatkan melalui penguapan 

menggunakan vacuum rotary evaporator 

selama empat jam pada suhu 40°C hingga 

diperoleh cairan pekat. Cairan pekat tersebut 

dipindahkan ke cawan petri dan dimasukkan ke 

dalam oven untuk menguapkan sisa pelarut 

pada suhu 50°C selama enam jam. Hasil yang 

diperoleh disimpan dalam botol vial dan 

ditempatkan di dalam lemari pendingin. 

Media Nutrient Agar dan Media Miring 

Media nutrient agar (NA) sebanyak 28-

gram dilarutkan dalam 1 liter air Amidis dalam 

tabung Erlenmeyer yang didihkan di atas 

pemanas atau hot plate dan diaduk 

menggunakan stirrer selama 15 menit untuk 

memastikan NA larut dengan baik. Selanjutnya 

NA dituang ke dalam tabung reaksi yang sudah 

steril di depan api Bunsen sebanyak lima 

mililiter lalu di miringkan diatas rak tabung 

reaksi, kemudian simpan dalam kulkas setelah 

dingin dan membeku. 

 

Penanaman bakteri  

Pemindahan isolate bakteri ke agar 

miring dilakukan dengan menjaga kesterilan 

tempat kerja untuk mencegah kontaminasi. 

Proses inkubasi dilakukan selama 18 jam 

kemudian media bakteri disimpan dalam lemari 

pendingin. 

Media Agar Muller Hinton 

Media agar Muller Hinton (MHA) pada 

umumnya digunakan dalam uji sensitivitas 

antibiotik untuk mengevaluasi respons bakteri 

terhadap berbagai zat antimikroba (Nassar et 

al., 2019). Media dengan konsentrasi tertentu 

disiapkan dan cawan petri diststerilkan untuk 

kulturisasi bakteri. Standard kulturisasi 

menggunakan kekeruhan McFarland 0,5. 

Kertas cakram di rendam pada masing-masing 

konsentrasi ekstrak akar dan daun dandelion 

selama 10 menit, dengan konsentrasi 1000ppm, 

2000ppm, 3000ppm, 4000ppm, dan 5000ppm. 

Kertas cakram yang sudah direndam 

selanjutnya diletakan dipermukaan media MHA 

menggunakan pinset steril. Media di inkubasi di 

dalam inkubator pada suhu 37°C selama 24 

jam. Pengukuran zona hambat dilakukan setelah 

masa inkubasi. Pengukuran menggunakan 

kategori daya hambat Davis-Stout (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Kategori Daya hambat Davis-Stout 

Daya Hambat Bakteri Kategori 

≥20 mm Sangat Kuat 

5-10 mm Kuat 

10-20 mm Sedang 

≤5 mm Lemah 

Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian diuji 

dengan menggunakan statistik non-parametric 

Kruskal Wallis, dengan syarat apabila nilai 

asymp sig <0,05 maka ada perbedaan yang 

nyata antar masing-masing sampel dan 

sebaliknya jika asymp sig >0,05 maka 

dinyatakan tidak ada perbedaan  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengujian ekstrak etanol akar dan daun 

Dandelion dilakukan dengan 5 konsentrasi dan 

4 kali pengulangan yaitu 1000ppm, 2000ppm, 

3000ppm, 4000ppm, dan 5000ppm. Konsentrasi 

ini digunakan karena pengujian ini secara in 

vitro karena memungkinkan evaluasi kontrol 

yang ketat terhadap efek langsung ekstrak 

etanol dari akar dan daun dandelion 
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(Taraxacum officinale) terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes, memungkinkan 

pengujian yang terfokus dan efisien pada 

potensi aktivitas antibakteri tanpa memerlukan 

kompleksitas uji klinis. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa adanya zona hambat dari ekstrak etanol 

akar dan daun dandelion terhadap pertumbuhan 

bakteri propionibakterium acnes yang di tanam 

pada MHA setelah proses inkubasi pada suhu 

37oC selama 24 jam. Kemapuan zona hambat 

ditandai dengan adanya zona bening di 

sekitaran kertas cakram. Berdasarkan hasil 

pengamatan yang sudah dilakukan dengan 4 

kali pengulangan, ekstrak etanol akar dan daun 

dandelion menunjukkan adanya zona hambat 

yang bervariasi. Setelah masa inkubasi selama 

24 jam, maka hasil zona hambat dapat diukur. 

Pengukuran zona hambat menggunakan jangka 

sorong karena alat ini memiliki tingkat akurasi 

dan presisi yang tinggi dalam menentukan jarak 

antara dua titik dengan ketelitian yang sangat 

baik.  

 

Tabel 2. Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol 

Akar Dandelion (Taraxum officinale) 

terhadap Pertumbuhan Bakteri 

Propionibacterium acnes 

Konsentrasi 

(ppm) 

Rata-rata 

(mm) 

Kategori 

Hambatan 

1000 0,0 Resistensi 

2000 0,0 Resistensi 

3000 21,5 Sangat Kuat 

4000 24,3 Sangat Kuat 

5000 58,0 Sangat Kuat 

 

Berdasarkan keterangan Tabel 2, hasil 

pengukuran daerah jernih pada sekeliling kertas 

cakram, dapat dilihat bahwa diameter hambat 

ekstrak etanol akar Dandelion (Taraxacum 

officinale) terhadap pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes tertinggi adalah pada 

konsentasi 5000ppm (58 mm, sangat kuat) dan 

selanjutnya pada konsentrasi 4000ppm (24,3 

mm, sangat kuat) dan 3000ppm (21,5 mm, 

sangat kuat). Sedangkan pada konsentrasi 

1000ppm dan 2000ppm tidak terdapat diameter 

zona hambat ditandai dengan seluruh 

permukaan cawan dan kertas cakram tertutup 

oleh bakteri, sehingga nilai tidak dicantumkan 

pada pengukuran diameter zona hambat dan 

tercatat sebagai nol (0 mm. resistensi). Hasil 

pengukuran diameter zona hambat didapati 

semakin tinggi konsentrasi, maka semakin kuat 

aktifitas antibakteri. Hal ini selaras dengan teori 

yang menyebutkan bahwa daya antibakteri 

suatu zat akan semakin tinggi apabila 

konsentrasi suatu zat tersebut semakin tinggi, 

sebab semakin tinggi konsentrasi berarti 

kandungan metabolit sekundernya semakin 

banyak dan efek antibakterinya semakin kuat 

(Sa`adah et al., 2020). 

 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Kruskal Wallis 

Ekstrak Etanol Akar Dandelion 

(Taraxum officinale) terhadap 

Pertumbuhan Bakteri 

Propionibacterium acnes 

Hasil uji statistik Diameter 

Kruskal-wallis h 16,373 

Df 4 

Asymp. Sig. 0,003 

A. Kruskal-wallis test 

B. Grouping variable: konsentrasi akar 

 

Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan metode Kruskal Wallis (Tabel 3), 

didapati nilai Asymp. Sig p < 0,05, berarti ada 

pengaruh yang nyata antara perbedaan 

konsentrasi extrak etanol akar Dandelion 

(Taraxum officinale) terhadap diameter zona 

hambat pertumbuhan   bakteri 

Propionibacterium acnes 

 

Table 5. Hasil Uji Statistik Kruskal Wallis 

Ekstrak Etanol Daun Dandelion 

(Taraxum officinale) terhadap 

Pertumbuhan Bakteri 

Propionibacterium acnes 

Hasil uji statistik Diameter 

Kruskal-Wallis H 15,862 

Df 4 

Asymp. Sig. 0,003 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Kosentrasi Daun 

 

Berdasarkan keterangan tabel diatas, 

hasil pengukuran daerah jernih pada sekeliling 

kertas cakram, dapat dilihat bahwa diameter 

hambat ekstrak etanol daun Dandelion 

(Taraxacum officinale) terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes tertinggi dari variasi 

konsentrasi pada penelitian ini adalah pada 

konsentasi 5000ppm (44,25, sangat kuat) 

selanjutnya pada konsentrasi 4000ppm (36,75 

mm, sangat kuat), konsentrasi 3000ppm (34,75, 

sangat kuat) dan 2000ppm (17,25 mm, kuat). 

Pada konsentrasi 1000ppm tidak terdapat 

diameter zona hambat ditandai dengan seluruh 

permukaan cawan dan kertas cakram tertutup 
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oleh bakteri, sehingga nilai tidak dicantumkan 

pada pengukuran diameter zona hambat dan 

tercatat sebagai nol (0 mm, resistensi).  

Seperti halnya dengan hasil pengukuran 

diameter zona hambat ekstrak etanol akar, 

didapati semakin tinggi konsntrasi, maka 

semakin kuat aktifitas antibakteri. Hal ini 

selaras dengan teori yang menyebutkan bahwa 

daya antibakteri suatu zat akan semakin tinggi 

apabila konsentrasi suatu zat tersebut semakin 

tinggi, sebab semakin tinggi konsentrasi berarti 

kandungan metabolit sekundernya semakin 

banyak dan efek antibakterinya semakin kuat 

(Sa`adah et al., 2020). 

Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan metode Kruskal Wallis (tabel 5), 

didapati nilai Asymp. Sig p < 0,05, berarti ada 

pengaruh yang nyata antara perbedaan 

konsentrasi extrak etanol daun Dandelion 

(Taraxum officinale) terhadap diameter zona 

hambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Ekstrak etanol akar dan Dandelion 

(Taraxacum officinale) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes dimulai pada konsentrasi 2000ppm, 

3000pp, 4000ppm dan 5000ppm. Perbedaan 

konsetrasi ekstrak etanol akar Dandelion 

(Taraxum officinale) mempengaruhi zona 

hambat bakteri Propionibacterium acnes secara 

siknifikan. Diameter zona hambat yang 

tertinggi pada ekstrak akar yaitu kosentrasi 

5000 ppm dengan diameter zona hambat 58 

mm. Pada ekstrak daun yaitu kosentrasi 5000 

ppm dengan diameter 44,75 mm. 

Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, 

maka penelitian selanjutnya dapat melibatkan 

uji MIC dan MBC untuk menentukan 

konsentrasi minimum yang dibutuhkan ekstrak 

dandelion untuk menghambat atau membunuh 

Propionibacterium acnes, memberikan 

informasi lebih rinci tentang efektivitasnya. 

Selanjutnya, dapat fokus pada pemisahan dan 

uji fraksinasi ekstrak etanol akar dan daun 

dandelion dan pengembangan produk kosmetik 

anti-jerawat berbasis ekstrak dandelion 
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